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51  Keslmpulan
Berikut ini adafah beberapa kesimpulan vang dihasilkan dan penelitian ini:

I} Penelitian i  menerapkan model IndoBERT fine-toned  untuk
mengklasifikasikan sentimen M'TkTuk mengenai kereta cepat
Whoosh ke dalam Eﬂﬁn pnhﬂ‘.if, Iugulll' dan  netrnl. serta

membandingkannya dengan tiga metode pembimﬁlgymtu Lexicon-Based
_S&ﬁiﬁdnt \pﬁfﬁs; ipport Vector Machine (SVM) iﬂnﬂn representasi
TE-IDF, dmmwmt Lung Short Termlhmq (BILSTM).
2y Hh!:l:asrkm hastl cvaluasi mengguuain m Fi ‘Macro sehagai
indikstor utama, model BiLSTM mencapai p&hﬂw&ngm Fl
Magro 0.4277, diikuti SVM (0.4096), IndoBERT (0.3395), dan Lexicon-
Based {0.2534). Hasil imi menunjukkon bahwa pada kondisi dataset kecil
~dengan. distribusi kelas yang sangat timpang (Negatif 87.3%, ]"Iml'? Pa,
Pogitif 4,8%), model dengan kempleksitas lebibrendab seperti BILSTM
dB"8VM mampu mengungguli IndoBERTIERI N Stisobakan olch
keterbatasan jumlah sampel kelas minoritas yang tidak mencukupi untuk
proses jine-umimg model Transformer secara optimal,
3 ﬂmmmun]uMMMImm negatif vang
erhadap Whoosh di platform TikTok, mengindikasikan bahwa
uplm pui:ll:.l:: Ie;}l.mdnp |ﬂ.}|'.II[lI1l] kereta cepat tersebut cenderung kritis,
ket dan aksesbilits bogi masyarakt

terutama ferkait aspek

5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran wntuk penclitian lanjutan yang dapat
dilakukan sebapai upaya perbaikan:

1) Melakukan penyeimbangan dstaset (dasa bofancing) untuk mengatasi
ketidakseimbangangan distribusi kelas sentimen. Hal im penting agar model
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dapat lebih optimal dalam mengenali seluruh kategori sentimen, tenutama
2) Menggunakan dataset yang lebih besar dan lebih beragam dan berbagai
sumber atay periode waktu yang berbeda. Hal ini dapat meningkatkan
gmm.ﬁu&inmﬂel serta menghasilkan analis sentimen yang
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